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Abstrak — Status gizi dan keterampilan motorik siswa perlu dipertimbangkan. Memenuhi kebutuhan nutrisi yang baik
dapat mendukung keterampilan motorik siswa yang akan memengaruhi kehidupan masa depan mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan kemampuan siswa sepeda motor. Penelitian ini adalah
penelitian korelasional dengan menggunakan metode survei dan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
pengukuran. Subjek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 7 di MTS Kabupaten Rejotangan, Kabupaten
Tulungagung, dengan 100 anak. Untuk variabel status gizi, pengukuran menggunakan uji berat / tinggi badan (BB /
TB), dan untuk keterampilan motorik variabel, dengan instrumen berikut: Standing Broad Jump, Wall pass, dan
Weight. Teknik analisis data menggunakan uji t. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi untuk mengetahui
hubungan status gizi dan kemampuan motorik, penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara status giz
terhadap motorik siswa MTS se Kecamatan Rejotangan. Hasil perhitungan diperoleh hubungan antara status gizi
dengan kemampuan motorik sebasar 0,057. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis hubungan tersebut dinyatakan
positif dan signifikan karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel hasil korelasi antara status gizi dengan kemapuan
motorik bernilai positif artinya status gizi dengan kemampuan motorik bernilai positif artinya status gizi memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan gerak motorik, dengan adanya pernyataan tersebut rata rata status gizi pada
MTS se kecamatan Rejotangan dapat diterima. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hunungan status
gizi dengan mototrik siswa terdapat hubungan yang signifikan dimana dapat dilihat dari hasil uji korelasi antara status
gizi dengan motorik siswa.
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perkembangan motorik kasar berhubungan dengan
pekembangan motorik pada anak usia sekolah
menengah, diketahui anak yang memiliki kemampuan

PENDAHULUAN
Pendidikan Jasmani merupakan pendidikan yang

meliputi jasmani yang dapat diartikan sebagai bagian
yang terintegral dari suatu proses pendidikan yang
dilakukan secara keseluruhan  dengan melalui
pendidikan secara keseluruhan, melalui kegiatan fisik
yang dipilih untuk mengembangkan dan kemampuan
yang meliputi organic, neuramuskuler, interperatif,
social dan emosional, melalui kegiatan jasmani yang
yang intensifguna untuk mendapatkan kesenangan,
kemenangan, dan prestasi puncak dalam pembentukan
manusia yang berkualitas. Pada masa pertumbuhan
anak. perkembangan gerak atau perkembangan
motoric sangatlah penting dan mendasar bagi
kelanjutan perkembangan anak tersebut ketahap
berikutnya. Perkembangan gerak atau bertambahnya
umur anak hingga dewasa akan diikti dengan
peningkatan kemampuan motorik kasar anak.
Motorik  sendiri adalah  kemampuan yang
membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh
anak. Gerakan ini melibatkan aktivitas otot-otot besar
seperti otot tangan, otot kaki dan seluruh tubuh.
Motorik kasar merupakan gerakan yang melibatkan
otot-otot besar pada masa pertumbuhan, gerkan
tersebut diantaranya seperti tengkurap merangkak,
duduk berdiri serta berjalan. Hal ini sangatlah
dipengaruhi oleh saraf dan otot. Pada dasarnya
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motorik ang baik akan mudah dalam melakukan
berbagai aktifitas.

Sehingga motorik siswa dapat berkembang dan
tumbuh dengan baik apabila siswa mempunyai
pengalaman gerak yang bervariasi, apabila kebutuhan
gizi terenuhi, maka anak denan gizi terbaik akan
terlihat gesit dan akktif serta semangat yang tinggi dan
bersemangat dalam melakukan berbagai aktivitas
sehingga mempengaruhi aktivitas motoric siswa.
Begiu pula buruknya status gizi pada anak dapat
mengakibatkan perkembangan motorik anak yang
tidak optimal.

Masa anak-anak merupakan masa yang dialami
oleh setiap manusia yang beranjak remaja. Pada masa
anak-anak adalah masa dimana anak akan lebih
banyak menghabiskan waktu keseharianya dengan
bermain. Hal ini sering kita jumpai sehabis pulang
sekolah, anak-anak lebih sering menghabiskan
waktunya dengan bermain-main ke ladang maupun
persawahan dengan berjalan kaki, bermain sepakbola
atau berlari-larian di lapangan. Secara tidak sadar
aktifitas tersebut akan berpengaruh terhadap
kemampuan motoriknya. Namun seiring dengan
perkembangan zaman dan IPTEK menyebabkan
gerak pada anak menjadi terbatas dengan berbagai
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kemudahan yang diberikan. Dampak langsung yang
dirasakan oleh akibat pola hidup yang demikian
adalah menurunnya kemampuan motorik anak, selain
itu juga dapat mempengaruhi pola makan anak
menjadi kurang teratur yang juga dapat berdampak
pada status gizi pada anak itu sendiri.

Siswa MTS Se Kecamatan Rejotangan merupakan
sekolah yang berlatar belakang ekonomi menengah
kebawah. Sebagian siswa memiliki pola makan yang
tidak lengkap dan cenderung ala kadarnya saja.
Pemenuhan protein dan lemak melalui daging atau
susu masih dianggap sebagai makanan yang mewah.
Hal tersebut dikarenakan penghasilan orang tua yang
minim

Karena memasuki bangku sekolah yang baru
penyesuaian di lingkungannya yang baru tersebut
besar pengaruhnya terhadap pola makan yang dimiliki
sehingga mengakibatkan status gizi mereka kurang
baik. Selain itu kemampuan motorik yang dimiliki
siswa usia kelas bawah dilihat dari pelaksanaan
gerakan baru dapat dilaksanakan dalam bentuk kasar
atau tidak sempurna. Berdasarkan uraian di atas
peneliti bermaksud mengadakan penelitian tentang
“Hubungan status gizi dengan kemampuan motorik
siswa kelas bawah di MTS Se Kecamatan
Rejotangan”

A. Kemampuan Motorik

Kemampuan motorik berasal dari bahasa Inggris
yaitu Motor Ability. Gerak merupakan suatu aktivitas
yang sangat utama dalam pertumbuhan dan
perkembangan bagi manusia, karena dengan gerak
manusia dapat meraih sesuatu yang menjadi
harapannya. Menurut [1] kemampuan motorik adalah
kapasitas seseorang yang berkaitan dengan
pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan yang
dipelajari, sehingga akan memberi dampak pada
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kemampuan
motorik lebih tepat merupakan kapasitas yang
berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan
keterampilan yang relatif melekat pada anak. Faktor
biologis dianggap sebagai kekuatan utama yang
berpengaruh terhadap motorik dasar seseorang.
Kemampuan motorik dasar itulah yang kemudian
berperan sebagai landasan bagi perkembangan
keterampilan. Menurut [2] gerak adalah sesuatu yang
ditampilkan oleh manusia secara nyata dan dapat
diamati. Melalui gerak manusia dapat memindahkan
tubuhnya dari tempat tertentu ketempat yang lain
untuk mencapai tujuan tertentu. Lebih lanjut
dikatakan bahwa gerak ibarat pupuk makanan bagi
pertumbuhan dan perkembangan. Kemampuan

motorik penting dipalajari dalam pembelajaran
pendidikan jasmani karena kamampuan gerak
merupakan bagian dari ranah psikomotor, dan dalam
perkembangannya dapat berbentuk penguasaan
keterampilan gerak sehingga prestasinya meningkat.
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Dalam kaitan ini pendidikan jasmani merupakan suatu
wadah pembinaan yang sangat tepat.

Perkembangan motorik adalah perkembangan
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan
pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi
[3]. Menurut [4] bahwa kemampuan motorik
merupakan kualitas hasil gerak individu dalam
melakukan gerak, baik gerak untuk keperluan sehari-
hari maupun gerak yang mendasari gerak olahraga.
Makin tinggi kemampuan motorik seseorang maka
dimungkinkan daya kerjanya akan menjadi lebih
tinggi., dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu
kemampuan gerak dapat dipandang sebagai
keberhasilan di dalam melakukan tugas keterampilan
gerak. Demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan gerak motoric adalah suatu kemampuan
yang diperoleh dari ketrampilan gerak umum, yang
menjadi dasar untuk meningkatkann pertumbuhan dan
perkembangan, ketrampilan gerak. Siswa yang
memiliki tingkat kemampuan motoric yang tinggi
dapat diartikan bahwa orang tersebut memiliki potensi
kemampuan untuk melakukan ketrampilan gerak yang
lebih baik.

B. Gizi

Zat gizi yaitu zat-zat yang diperoleh dari bahan
makanan yang dikonsumsi yang mempunyai nilai
sangat penting tergantung dari macam-macam bahan
makanannya yang berguna  untuk  proses
pemeliharaan, proses pertumbuhan dan
perkembangan maupun untuk memperoleh energi
guna melakukan kegiatan fisik sehari-hari .

Makanan yang dikonsumsi manusia harus
memiliki kualitas gizi yang baik agar dapat
bermanfaat maksimal bagi tubuh. Menurut [5]
berbagai zat gizi yang diperlukan tubuh tersebut dapat
digolongkan  menjadi enam  macam  yaitu:
Karbohidrat, Protein, Lemak, Vitamin, Mineral, dan
air.

Kadar zat gizi pada setiap bahan makanan tidak
sama, ada yang tinggi ada juga yang rendah.
Selanjutnya diantara beragam jenis bahan makanan
yang tersedia di alam ada yang kaya dengan satu jenis
zat gizi, ada pula yang lebih dari satu jenis zat gizi.
Kemajuan ilmu dan teknologi dalam bidang kimia,
telah berhasil mengungkapkan kandungan zat gizi di
dalam berbagai jenis bahan makanan. Dengan
memperhatikan pola makan empat sehat lima
sempurna, setiap bahan makanan akan saling
melengkapi dalam hal kandungan zat gizinya yang
sangat diperlukan oleh tubuh manusia, sehingga
mampu menjamin pertumbuhan dan perkembangan
fisiknya, termasuk  kebutuhan energi guna
melaksanakan kegiatan sehari-hari.
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C. Fungsi Zat Gizi

Manfaat masing-masing zat gizi bagi tubuh
menurut [5] secara garis besar adalah sebagai berikut:

Pertama, Karbohidrat. Dalam tubuh manusia
karbohidrat yang jenisnya terdiri dari monosakarida
(gula sederhana), disakarida (gula ganda) dan
polisakarida (karbohidrat kompleks) bermanfaat
sebagai sumber energi utama yang diperlukan untuk
gerak. Satu gram karbohidrat menghasilkan energi 4
kalori. Kemudian juga sebagai pembentuk cadangan
sumber energi, kelebihan karbohidrat dalam tubuh
akan disimpan dalam bentuk lemak sebagai cadangan
sumber energi yang  sewaktu-waktu dapat
dipergunakan. Serta memberi rasa kenyang karena
karbohidrat mempunyai volume yang besar. Dengan
adanya selulosa akan memberikan perasaan kenyang.

Kedua, Lemak. Dalam tubuh manusia, lemak
terdiri atas simple fat (lemak sederhana/lemak bebas),
lemak ganda dan lemak turunan pada dasarnya
bermanfaat sebagai sumber energi (1 gram lemak
menghasilkan energi 9 kalori), melarutkan vitamin
sehingga dapat diserap oleh usus dan memperlama
rasa kenyang. Simpanan lemak dalam tubuh
bermanfaat untuk cadangan energi, sebagai bantalan
alat- alat tubuh (seperti ginjal, biji mata), isolasi tubuh,
mempertahankan tubuh dari gangguan luar seperti
pukulan atau zat kimia yang berbahaya yang dapat
merusak jaringan otot serta memberikan garis- garis
tubuh.

Ketiga, Protein. Protein yang terdiri atas protein
sederhana, protein bersenyawa dan protein turunan
diperlukan tubuh manusia antara lain untuk
membangun sel tubuh, mengganti sel tubuh atau
jaringan tubuh manusia yang mengalami kerusakan
akibat cidera, serta untuk membuat air susu, enzim
dan hormon. Seperti kita ketahui air susu ibu tersusun
atas protein, demikian juga untuk membentuk enzim
maupun hormon diperlukan protein. Protein juga
diperlukan untuk membuat protein darah guna
mempertahankan stabilitas tekanan osmose struktur
darah, disamping bermanfaat untuk menjaga
keseimbangan asam basa cairan tubuh. Akhirnya,
protein juga bermanfaat sebagai pemberi kalori,
karena protein dapat menyediakan energi yang
diperlukan untuk aktivitas terutama dalam keadaan
memaksa. Satu gram protein menghasilkan energi 4
kalori.

Keempat, Vitamin. Vitamin adalah senyawa
organik yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah
sedikit, namun vitamin tidak dapat dihasilkan oleh
tubuh sehingga harus diperoleh dari bahan makanan.
Setiap vitamin mempunyai fungsi khusus, walaupun
beberapa vitamin dapat berperan secara bersama-
sama dalam mengatur fungsi tubuh, misalnya memacu
dan memelihara pertumbuhan, reproduksi, kesehatan
dan kekuatan tubuh, stabilitas sistem syaraf, selera
mekan, pencernaan dan penggunaan zat-zat makanan.
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Kelima, Mineral. Secara umum fungsi mineral
dalam tubuh antara lain untuk menyediakan bahan
sebagai komponen penyusun tulang dan gigi.
Kemudian membantu fungsional organ memelihara
irama jantung, kontraksi otot konduksi syaraf dan
keseimbangan asam basa. Serta memelihara
keteraturan metabolisme seluler.

Selain kelima zat gizi tersebut, tubuh manusia juga
memerlukan air dan serat makanan. Air merupakan
komponen terbesar dari struktur tubuh manusia.
Kurang lebih 60-70% berat badan orang dewasa
berupa air, sehingga air sangat diperlukan oleh tubuh.
Dalam tubuh air berfungsi sebagai transportasi zat-zat
gizi, membuang sisa- sisa metabolisme, hormon dan
sebagainya ke jaringan sasaran (target organ),
kemudian mengatur temperatur tubuh terutama
selama melakukan aktivitas jasmani, serta untuk
mempertahankan keseimbangan volume darah.
Sementara itu serat makanan bermanfaat untuk
memelihara fungsi normal saluran cerna. Serat
makanan merupakan karbohidrat kompleks yang tidak
dapat dicerna.

Dari berbagai unsur gizi tersebut di atas, tubuh
akan memperoleh sumber energi untuk bermain,
belajar, bekerja, serta sumber pembangun untuk
pertumbuhan yang normal, juga zat pengatur demi
kelancaran proses-proses di dalam tubuh dan
kesehatan yang baik. Zat gizi yang diperoleh dari
bahan makanan yang dikonsumsi mempunyai nilai
yang sangat penting yaitu:

1) Memelihara proses tubuh dalam pertumbuhan dan
perkembangan terutama bagi mereka yang masih
dalam masa pertumbuhan.

2) Memperoleh energi guna melakukan kegiatan fisik
sehari-hari.

[6] menyatakan zat gizi akan memberikan
pengaruh pada daya kerja dan daya tahan.
Berpengaruh pada daya kerja, karena seseorang yang
kekurangan gizi akan merasa kurang bergairah, pada
tahap ini si penderita sering tidak menyadarinya.
Selanjutnya berpengaruh pada daya tahan, karena
tubuh yang kekurangan gizi akan berkurang pula
kemampuannya untuk membentuk zat-zat pelindung
terhadap penyakit.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa gizi merupakan zat
penting yang diperlukan tubuh. Zat gizi selain untuk
pertumbuhan/pembentukan sel baru, penyediaan
energi, juga digunakan untuk mengganti jaringan
yang rusak agar sel- sel tetap dapat berfungsi dengan
baik.

Anak usia sekolah dasar adalah dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan sehingga merupakan
individu yang sangat aktif dalam melakukan aktifitas
fisik dalam mengisi waktu luangnya. Mereka tidak
bisa tinggal diam dan selalu bergerak setiap ada
stimulus atau rangsangan yang datang dari
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sekelilingnya. Mereka selalu ingin engetahui dan
mencoba sesuatu yang dilihatnya. Dengan demikian
anak usia sekolah dasar memerlukan gizi yang cukup.
Anak yang cukup gizinya akan memiliki daya tahan
yang baik terhadap penyakit, sehingga proses-proses
yang terjadi dalam tubuh dapat berfungsi secara
normal.

[7] menyatakan bahwa status gizi adalah cukupnya
zat gizi yang dikonsumsi sesuai dengan zat gizi yang
dibutuhkan oleh tubuh. Beliau menambahkan bahwa
status gizi berhubungan dengan sel-sel tubuh dengan
penggantian zat-zat makanan. Atau bisa dikatakan
bahwa status gizi merupakan keadaan kesehatan
seseorang sebagai gambaran konsumsi zat makanan
yang dimasukkan dalam tubuh dan penggunaannya
oleh tubuh.

[5] menambahkan bahwa status gizi adalah
ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk
variabel tertentu. Atau dapat dikatakan bahwa status
gizi merupakan indikator baik buruknya penyediaan
makanan sehari-hari. Hal ini senada dengan pendapat
[8] yang menyatakan bahwa status gizi sebagai suatu
keadaan tubuh yang diakibatkan oleh penyerapan dan
penggunaan makanan.

Asupan gizi bagi anak yang kurang diperhatikan
dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan
motorik yang kurang optimal. Dalam penelitian
analisa Bivariat menunjukan variable skor z pada
indeks BB/U mempunyai hubungan bermakna
terhadap tingkat kemampuan motorik. Dari analisa
tersebut disimpulkan bahwa status gizi mempunyai
hubungan yang bermakan terhadap tingkat
kemampuan motorik anak prestasi yang optimal
seorang olahragawan didukung oleh keadaan status
gizi yang optimal pula. Sehingga perlu adanya
perencanaan status gizi yang meliputi perbaikan,
pemeliharaan, maupun pemulihan status gizi seorang
olahragawan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa status gizi adalah keadaan
kesehatan tubuh seseorang sebagai pencerminan
konsumsi zat makanan dan penggunaannya oleh tubuh
serta kesesuaian gizi yang dikonsumsi dengan zat gizi
yang dibutuhkan oleh tubuh. Jika seorang anak
memiliki status gizi yang baik memungkinkan anak
akan selalu bersemangat dalam mengikuti berbagai
aktifitas sehari-hari. Dalam masa pertumbuhan dan
perkembangannya, anak usia sekolah dasar
merupakan masa bagi seorang anak yang sangat aktif
untuk melakukan aktifitas fisik khususnya dalam
aktifitas bermain. Mereka tidak bisa tinggal diam dan
selalu bergerak setiap ada rangsangan dari
sekelilingnya.

Anak selalu ingin mengetahui dan mencoba
sesuatu yang dilihatnya. Dengan demikian anak usia
sekolah dasar memerlukan gizi yang cukup agar
memiliki tingkat status gizi yang baik. Anak yang
status gizinya baik akan memiliki daya tahan yang
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baik pula, sehingga memungkinkan anak untuk selalu
aktif dalam melaksanakan tugas geraknya. Hal
tersebut menjadikan anak memiliki pengalaman gerak
yang luas yang akan mempengaruhi perkembangan
motoriknya. Begitu pula buruknya status gizi pada
anak dapat mengakibatkan perkembangan motorik
anak yang tidak optimal.

D. Pengukuran Status Gizi
Menurut [5], pemeriksaan status gizi secara

langsung dapat dilakukan dengan berbagai cara antara

lain:

1) Pemeriksaan klinis; untuk mengetahui keadaan
kekurangan zat gizi tertentu.

2) Pengukuran antropometri; pengukuran tinggi
badan, berat badan, tebal lemak tubuh (triceps,
biceps, subscapular, suprailiaca)

3) Pemeriksaan laboratorium (biokimia), terutama
untuk mengetahui kadar hemoglobin, feritin,
glukosa, kolesterol.

4) Penilaian konsumsi makanan; dilakukan dengan
wawancara kebiasaan makan dan penghitungan
konsumsi makanan sehari-hari.

Dari keempat cara tersebut, yang paling sering
dilakukan oleh khalayak umum adalah pengukuran
antropometri, karena dengan pengukuran
antropometri pelaksanaannya lebih mudah dan
dengan cepat dapat memberikan informasi keadaan
gizi seseorang disbanding dengan cara lainnya.
Sehingga pengukuran dengan cara antropometri ini
dinyatakan lebih efektif dan efisien.

Pengukuran anthropometri untuk mengetahui
status gizi dapat dilakukan dengan beberapa cara yang
dapat digunakan. [5] menyatakan bahwa indeks berat
badan menurut tinggi badan(BB/TB) dapat digunakan
untuk mengetahui status gizi anak usia 6-17 tahun,
dibedakan antara anak laki-laki dan perempuan
dengan cara memasukkan hasil pengukuran yang
diperoleh kedalam kriteria penilaian status gizi.

METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian korelasi untuk
mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
status gizi dan kemampuan motorik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status
gizi dengan kemampuan motorik siswa MTS Se
Kecamatan Rejotangan
a. Status gizi (X) adalah keadaan gizi seseorang atau

siswa pada saat dilakukan pengukuran

antropometri apakah dalam keadaan baik, kurang
atau buruk. Pengukuran ini menggunakan tabel
penilaian status gizi berdasarkan BB/TB melalui
pengukuran berat badan dan tinggi badan siswa.
b. Kemampuan motorik (Y) merupakan kapasitas
yang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan
keterampilan yang relatif melekat pada anak.
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Dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan
motorik siswa menggunakan Carpenter Motor
Ability Tes [9], yang butir tesnya meliputi: (1)
Standing Broad Jump, (2) wall Pass/ Lempar
tangkap bola kasti.

B. Instrumen Penelitian
Untuk mengungkap data mengenai hubungan
status gizi dengan kemampuan motorik siswa
diperlukan instrumen penelitian. Instrumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti di
dalam pengumpulan data agar pekerjaanya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
[10].
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data
menggunakan metode survei, yang terdiri dari :
1. Pengukuran Status Gizi
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
instrument indeks berat badan menurut tinggi
badan (BB/TB) yang dapat digunakan untuk
mengetahui status gizi anak usia 6-17 tahun,
dibedakan antara anak laki-laki dengan
perempuan [5].
Adapun cara penilaiannya adalah dengan
menghitung prosentase capaian BB standart
berdasarkan tinggi badan.

TABEL 1. PENILAIAN STATUS GIZI BERDASAR BB/TB
(DJOKO PEKIK IRIANTO, 2007:83)

Standart % Status Gizi
> 90% Baik
81%-90% Kurang
<80% Buruk

2. Tes Kemampuan Motorik

Untuk mengungkap kemampuan motorik
siswa, digunakan instrumen yang dapat mengukur
kemampuan gerak secara umum siswa. Dalam
penelitian ini untuk mengukur kemampuan
motorik siswa kelas bawah (kelas 1, 2 dan 3)
menggunakan: (a) Standing Broad Jump, (b) Wall
Pass/ lemar tangkap bola kasti.

Untuk mengkategorikan tingkat kemampuan
motorik siswa, penilaiannya adalah sebagai
berikut sebagai berikut :

TABEL 2: KATEGORI KEMAMPUAN MOTORIK
BERDASARKAN RENTANG NORMA SKOR BAKU

No Rentangan Norma Kategori
1 X =M+15MTS Baik sekali
M+05MTS < X<M+15 .
2 MTS Baik
M-0,5MTS<X<M+0,5
3 MTS Sedang
M-1,5MTS<X<M-0,5
4 MTS Kurang
5 X<M-15MTS Kurang
Sekali
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Keterangan:

X : Skor yang diperoleh
MTS  : Standar Deviasi

M : Mean

C. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan perangkat lunak
SPSS 16. Uji analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji t. Dalam pengujian hipotesis yaitu
dengan membandingkan antara nilai t hitung dengan
nilai t tabel [11]. Bila nilai t hitung lebih besar
dibandingkan dengan nilai t tabel, maka akan dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara status gizi dengan kemampuan motorik siswa
MTS Se Kecamatan Rejotangan

HAsIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan diperoleh hubungan antara
status gizi dengan kemampuan motorik sebasar 0,040.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis hubungan
tersebut dinyatakan positif dan signifikan karena nilai
t hitung lebih besar dari t tabel hasil korelasi antara
status gizi dengan kemapuan motorik bernilai positif
artinya status gizi dengan kemampuan motorik
bernilai positif artinya status gizi memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan gerak motorik,
dengan adanya pernyataan tersebut rata rata status
gizi pada MTS se kecamatan Rejotangan dapat
diterima.

Kemampuan motorik merupakan kualitas hasil
gerak individu dalam melakukan gerak, baik gerak
untuk keperluan sehari-hari maupun gerak yang
mendasari gerak pada olahraga. Kemampuan motoik
anak dalam masa pertumbuhannya akan selalu
berhubungan dengan gerak

Semakin mempunyai kemampuan motorik akan
lebih tangkas untuk melakukan berbagai tugas
ketrampilan gerak dibandingkan dengan yang
memiliki kemampuan motorik rendah karena didalam
nya terdapat status gizi.

Dengan status gizi yang baik,diharapkan
kemampuan motorik akan baik, sehingga dapat
melakukan aktifitas tanpa kelelahan yang berlebih
untuk mendapatkan berbagai pengalaman gerak. Jadi
berdasarkan hasil penelitian ini telah membuktikan
teori bahwa staus gizi mempunyai hubungan yang
signifikan dengan kemampuan motorik.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari data hasil analisis pada
pengujian hipotesis danpembahsan dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara signifikan antara status gizi
dengan kemampuan motorik siswa di Kecamatan
Rejotangan, Tulungagung.

Berasal dari kesimpulan maka disarankan kepada
para guru penjas, supaya mengontrol siswanya baik
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dari sisi status gizi dan motoric siswa, sehingga akan
selalu terpantau keadaan status gizi dan kemampuan
siswa.

Bagi peneliti diharapkan agar dapat mengadakan
penelitian ini dengan hubungan status gizidengan
variable bebas lainnya yang memiliki kontribusi
banyak.
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